BAB IV
ANALISA TERHADAP AYAT*AYAT AL-QUR'AN
YANG PARATLEL DENGAN BUTIR;BUTIR P-4

L. Penafsiran para plamat Terhédap Ayat-pyat ﬁl—ggrvan

yang paralel dengan Butir-gutir p-4

palam menafgirkan ayat-ayat yang telah tercamtum
pada bab sebelumnya, tidak semuanya (ayat) ditafsirkan
secara keseluruhan, akan tetapi cukup menafsirkan kali-
mat ataupun mufrodat yang dirasa benar-benar berkaitan
dengan butir-butir P-4. Namun, tidak menutup kemungking
ar..untuk menafsirkan secara keseluruhan. Hal yang demi-
kian ini untuk_mempérmudah pada bagian yang mana dalam
suatu ayat yang kandungannya semaksud dengan butiran
P-4, dan agar mudah difahami, dihayati dan *’ diamalkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun penafsirannya secara berturut-turut seba-
gai berikut .

1. Penafsiran Surat al-Ikhlas ayat 1 - 2.
: (omaadt 2
Menurut Ikrimah,setelah orang Yahudi menydias
kan menyembah 'Uzsair pntra Allaah dan orang Nasrzaun
menyatakan menyembah Isa putra Allah,serta orang Mas
jusi menyatakan,"¥ami (orang-orang Ma jusi) menyerbal

masahatirdan hulan, juga orang-orang Musyrikin menya-
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takan menyembah berhala,maka Allah menurunkan ayat
pada Rosulullah Saw,yang intinya,bahwa Allah ..:Maha
Esa artinya tidak mempunyai bilangan satu,dua,tiga,-
dan setegusnya dan pia tempat berlindung dan bergan=
tung Lep@dﬁaNya sagala sesueitu.° Tidak ada yang seta-
ra dan menyerupaiNya,karena bia Maha Sempurna dalam
segala segi, maka Dpialah Allah yang pantas disemkah,
(As ghabuni (a), 1981, ITT: 693).

2. Penafsiran Surat al-Bagarah :/63. (s_al, s_J! H%A‘))

Penafsiragn ayat tersebut adalah, muhan sekali
an alam.yang berhaq disembah ialagh Tuhan Yang :-gatu
(Tuhan vang Esa), tidak ada perbandingan - hagi+Nya,
baik dalam dzat,sifat,dan segala perbuatannya. pia
lah pllah ygng benar-benar pantas disembah. ( As sha
buni (b), 1981, I: 111).

Penafsiran Surat al-A'raf : 59. oo ri)h &LH\}H$\)
) (SJ-:_.&- 6._]\
rafsiran ayat tersebut berkenaan dengan gaum

Nabi Nuh yang mana mereka pada waktu itu dalam ke
daan musyrik dan tidak percaya akan Tuhan, :.gxeadaan
ini dikhawatirkan berlangsung terus - .ygng:'nantinya
akan mendapat siksa yang pedih di hari kiamat, maka
Nabi Nuh menyerukan agar mereka meng-Esakan pAllah ,
dan tidak menyekutukan=gya. Karena sesungguhnya tak
ada: Tuhan yang berhak disembah selain pllah. (as sha

buni ¢{b), 1981, I: 452).
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4. Penafsiran Surat‘Al% Imqan 102 izt 1g QPAJ\HJ\LJ

rafsiran ayat tersebut maksudnya adalah, agar

. manusia bertagwa kepada pllah dengan sebenar-henar

tagwa,yang dimaksud di sini ialah taat dalam  men-
jalani segala perintah pllah dan menjauhi segala la-
rangan-Nya. Adapun menurut. Tbnu Mastud, "Taat dengan
tidak menentang-Nya,mengingattanpa melupakan—ﬁya,dan
bersyukur tanpa mengingkarigya. (As shabuni, 1981 b,
I: 219).

Penafsiran Al-Bagarah:3 ' Q¢§JJL3¢}J¢}:¢ﬁLJ\)

pPenafsirannya difekuskan pada percaya akan ma
galah yang gaib, palam bahasa prab, kata gaib  ber-
arti segala épa yang tidak tampak. Para mufassir sea
diri berbeda pendapat dalam menarwilkan kata gaib.me
ﬁurut Firgoh,kata gaib dalam ayat tersebut maksudnya
ialah apllah svwr,sedang menurut yang lain adalah qé—
dho' dan godar,dan menurut yang lain lagi ialah sega
la apa yang disampaikan oleh Rosul yang sukar dicer-
na atau dibuktikan dengan logika, seperti adanya sik-
sa kubur,neraka,ddn adanya sorga. Menurut pendapast
stot, percaya pada pllah berarti percaya pada hal-
jang gaib. pan menurut Abu Al-'Aliyah, yaitu percaya
kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab, sorga,dan rasul
rasul-Nya, sedang menurut Ibnu vgtiyah, pendapat-peg
dapat di atas tidak terdapat pertentangan, bahkan pe

ngertiannya berdekatan. (As gyaukani, tt, I: 34).
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Maksud ayat tersbut ialah, tiada Dzat yang pa

6. Penafsiran Surat Asy-Syura ayat:15

tut discmbzh kecuali Allah, oleh karena itu hanys ke
pada-Nyalah wajib beribadah. Segala ppa,yéng - diper
bust oleh menusia, akan mendapat balasan sesuzi de-~
ngon yoang dikerjakan, baik berupa kebaikan maupun be
rupa kejelekan.Namaﬁn begitu, perbuatan seseorang ti
dak berpengaruh terhodap orang lain, dalam arti ke~
baikan seseorang tidak berpengaruh terhadap orang la '

in, dalam arti pahsla sessorang tidak akan diterima-

oleh orang lain. (ash shabuai , 1981 b, III: 136)
7. .Penafsiran Surat Al-Kafirun ayat:6. (O—*’LQJ <o ﬁg)

Penufsirannya sebagni berikut, orang-orang -
musriqg btidok akan meningg lkan agamanya snmpal mati
begitu jugﬁ oesng Islam tidak akan meninggalkun aga 1
ma seloama-lgmanya. Sedang menurut Bukhari, yagg di-
mnksud sgama dalam ayat ini, ialah agesma Islam  dan
non-Islam. Tengan maksud,keduanya tidak saling tu-
kar menukar agama. (As Shabuni, 1981 a, TII: 685)-

' Iz1 ini berarti bahwa dalam menjalamkan iba=-
dah, sesuali dengan agama masing—masiﬁg, YRng musrik
menyembah berhala, sedang yang Islam menyembah Al-
lah 3%™, yang berarti pula, kebebasan menjalankan -
ibadah,dengan catatan tidak mencampur adukkan‘ibadah )

dari beberapa agama serta tidak saling mempengaruhi.
8. Penafsiran Surat Al-Baqarah ayat;256(¢ﬁ¢J\65°\J§|y)

Barang siapa yang mehdapatkan hidayah ser
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ta dibukakan hatinya, maka dengan mudah dia memeluk
agama islam., Adapun orang yang tidak mendapat hida-

- yah, maka tertutuplah mata hatinya; sehingga tidak-
ada faedahnya sekalipun seandainya dipaksa untuk me

meluk agama islam. (As-Shobuni, 1981 a, I, 232 ).

9. Penafsiran Surat Yunus:99. 2! b ome ol €l *lss ],
e S FEPL SRR S PU | IPURC ETCCY I I WUV L
Penafsiran éyat tersebut ialah bahwa, sean =

dagnya Alloh menghendaki seluruh manusia di muka bu
mi ini beriman, tentulah seluruhnya akan beriman.

Akxan tetapi hal yang demikian tidak dilakukanHya, =
karena ada hikmah tersendiri hai yang demikian., Dan. -
Alloh menghendaki agar manusia beriman secara murni
atas dasar ikhtiya; menurut kehendak hatinya masing
masing, bukan iman yang dipaksa dan didesak,. Nabi=
Muhammad SAW, Jjuga dianjurkan untuk tidak memaksa =
ummat-Nya untuk memeluk agama islam. ( As-Shabuni,-

1981 b,I : 598 .

10, Penafsiran Surat al-Isra:70 ﬁ;J*ﬁ9f°‘u¢“ L%JS-LJJj
oais Lids paa 23S Gl W‘l“’ﬁ““"*u‘w ﬁf"uﬁ s~y Y G

Penafsirannya sebagai berikut, manusia telah

dimulyékan Alloh baik dari segi ciptaannya maupun -

segala fasilitas sebagai sarana untuk melanjutkane

kehidupan, yaitu tersedianya makanan dan minuman:. -

yang bermanfaat, juga di karumiaskan-Nya akal dan

fikitan yang sangat berharga. Dengan akal fikiran=—
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itulah,manusia dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk, disamping itu manusia dapat mengupa
yakan bagaimana cara mengatasi dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan, misalnya, untuk bepergian di dara
tan menggunakan kendaraan, untuk bepergian di lautan
menggunakan perahu. Dan semua itu merupakan keisti-
mewaan yang -dianugerahkan Allah pada manusia. (Asy

gyaukani,tt%, III: 244).
Penafsiran Surat"al—Hujurat:lEfSUUi NELRRES HQJSTQ;)

Penafsirannya sebagai berikut, Manusia dicip-
takan Allah sw¥ dari pertemuan sperma dan sel telur
(ovum), dan dijadikannya berbangsa-bangsa dan bersu
ku-suku seperti, bangsa Mudor, bangsa Robiah,suku Toy
yi', suku 3atlab, dan lain sebagainya. Itu dimaksud+
kan untuk mengetahui nasab,kerabat yang satu padé na
sab, kerabat yang lain,atau agar diketahui bahwa ia
dari bangsa ini,bangsa itu,dan dari suku ini, : iBuku
itu. Dan sama sekali tidak.untuk.membanggakan keturu
nan, jadi bangsa yang satu tidak lebih mulia dari
bangsa yang laih, begitu juga suku yang ini tidak le
bih mulia-dari suku yang itu, bahkan semuanya sama
di sisi Allah,namun yang dapat membedakan , hanyalah
ketagwaannya pada Allah,buksn karena keturunan, keka
yaan,kemampuan berfikir, ilmu pengetahuan dan lain -
lain . Maka manusia boleh bangga dengan kadar tagwa

nya yang tinggi. (As Shabuni,1989%,IV: 125 ).
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Penafsiran ayat tersebut sebagai berikut, pera

12, Penafsiran Surat Al-Maidah ayat: 8.

saan dendam, benci terhadap kaum,suku, bdangsa, musuh,
dan terhadap orang lain agama, biasanya akan mempenga
ruhi untuk berpaling dari keadilan,lalu berbuat seme-
mena terhadap orahg iain, karena rasa benci dan den-
dam telah bersarang dalam hati sanubari. Untuk itu di
tuntut agar.tidak membenci dan mendendam, serta ditun
tuf untuk berbuat adil ,karena sesungguhnya adil men-

dekatkan diri pada taqwa. (As Shabuni, 1986 4, I:271)

13. Penafsiran ayat 135 surat An Nisa' UL,JJ&JLFJ 3 5935)

~"‘(&‘~’Bbﬁ3j‘ ‘)L t;‘\ evoe rg‘“g_.\ LS'Lc }J) J—?—-‘J

Penafsgiran yang tersirat dalam ayat tergebut
ialah, ummat manusia di muka bumi ini (khususnya bagi
orang yang beriman), dianjurkan agar menegak kan kea-
dilan,berani menanggung resiko karena benar, berpendi
rian teguh, walabpan. bahaya akan menimpa dirinya sen-
diri,tidak pandaﬁg biilu atau berat sehelah terhadap
siapapun dalam menjadi saksi, baik pada diri sendiri,
keluarga, kawan.atau lawan, migkin ataupun kaya. Itu
semua'dilakukan tanpa pamrih, semata-mata mengharap
ridho Allah. Jika enggan menjadi saksi atau memutari:s
balikkan fakta demi suatu dan lain hal, maka akan men
dapat balasan yang setimpal dari Allah SWT. (As Shabu
ni, 1981 a, I, 447).

14, Penafsiran ayat 213 surat Al Bagaroh
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Penafsiran Surat al-Bagapah:213
| Bty il il oIS
Penafsiran ayat tersebut ialah bahwa pada-
dasarnya manusia itu mempunyai fitrah, yaitu mene
tapi dalam beragama islam, namun akhirnya berbed;
beda dan berselisih faham. Penyebabnya ialah kare
na mempunyai karakter yang berheda-beda, juga ka-
na pengaruh lingkungan yang sangat besar peranan-
nya dalam merubah watak manusia, Oleh karenanya -
perlu adanya pembimbing umat manusiay maka diutasg
lah Rosul Alloh dengan membawa berita gembira dan
dan peringatan guna mengembalikan manusia pada
fitrahnya, Diturunkannya kitab suci sebagai pedo-
man, khususnya dalam beragama (yang saling diper-

selisihkan). { As-Shobuni, 1981 b,I:136) ,

Penafsiran Surat Ali Imran:103 &lj‘dﬁ—%fi)—m«ﬂ$‘j)
(55,85 ¥, Loser

Dalam ayat ini Alloh SWT, memerintahkan su

paya berpegang teguh pada agama Alloh. atau Al-Qur
an dan melarang berpecah belah yang tumbuh dari -
perselisihan dalam urusan agama, sebagaimang ahli
kitab (yahudi dan Nasroni)dahulu ). Jadi islam me
ngajarkan agar pemeluknya senantiasa rukun, bersa
tu padu antara sesama islamnya., Maka barang siapa
yang berpegang teguh pada Al-Qur'an, yang berupa-
undang-undang syariat yang kuat, dialah yang men-
dapat petunjuk ke Jjalan yang lurus dan selamat da

api neraka ., (As-Shobuni, 1989 c,I:262 ),

s
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16. Penafsiran Surat al-Anfal : 46. 0 5y “lj\‘}*¢dﬁ)
- (sl Yy
Penafsiran ayat tersebut sebagai berikut,-

taat kepada Alloh dan Rosul-Nya, baik yang dipe -
rintéh atau yang dilarang, merupakan kunci agar
manusia dapat bersatu, Tampa taat pada Alloh dann
Rosul-Nya, maka akan mudah terpecah-belah, karena
yang satu dan lainnya saling berselisih tentang -
suatu hal, semestinya hal ini tidak perlu diperso
alkan, Bila perpecahan telah memuncak, niscaya da
pat menghilangkan kedaulatén dan kekuatan., Dengan
begitu akhirnya mereka akan menjadi lemah dalam
menghadapi musuh, sebagaimana pernah terjadi sema
sa Nabi sewaktu perang Uhud. (AB-Syaukani, tt,II:
316 o

17. Penafsiran Surat Ali Imran:92. & J! L, JLG )
EROY YURC I IVR PR VT
Penafsiran ayat tersebut sebagai berikut,-
bila seseorang ingin mendapatkan pahala dari hasil
sedekahnya; maka ia harus bersedekah ba:ang yang
dicintai. Dan semestinya sebagai ummat islgm ha-
rus sanggup berkorban untuk ketentingan bangsa dg
ngan segala apa yang dimiliki, terptama untuk
kepentingan agama, sehingga apa yang disedekahkan
tidak disebut-sebutkan lagi, tapi Allohlah  yang
menjaga dan mencatat sedekah itu dan akan dibalas

Nya o ( As-Shabupi, 1981 b,I: 218) &
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Penafsiran Surat Al-Hasyr : 9.""‘5 s | )
- (ioloas 2

Maksud dari ayat tersebut sebagai berikut, se-

telah orang-orang Muhajirin (penduduk Mekkah§ pindah
ke Madinah, maka‘prang-orang Knshor (penduduk Madinah)
menyambut kedatangan mereka dengan hati gembira, mere
(orang-orang Anshor) memberikan sebagian harta, tem=
pat tinggal, dan lain-lain pada orang Muhajirin. Keti
ka orang-orang Muhajirin menerima harta rampasan yang
dibagikan oleh Rasulullah, mereka tidak iri, .. justru
mereka selalu mengutamakan atau mendahulukankepenting
an dan kebutuhan orang Muhajirin, sekalipun mereka sa

ngat membutuhkannya,(As-Shabuni, 1985 4, II: 601),

Penafsiran Surat al-Hujurat : 13 rfb&lsbl“,hJ\Lweig

SRR PS JYRFETPSC PR VRN & § FRTY PR N
Penafsiran ayat tersebut sebagai berikut, #11ah
menciptakan manusia dengan perantaraan hubungan antara
laki-laki dan wanita, dan menJjadikannya berbangsa-bang

sa dan bersuku-suku .

Tujuan diciptakannya semata-mata untuk  saling
kenal mengenal antar bangsa atau suku tersébut.(Ash -
Shabuni, 1985 d, IT: 518).

Penafsiran Surat al-An'am : 132. s Fom D
(Q}Lue uécb‘~ideJL“)’
Penafsirannya.sebagai berikut, setiap manusia

mendapat ganjaran sesuai dengan amalnya, Allahekan mem
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berikan balasan kepadanya, bila perbuatannya baik akan
dibalas dengan kebaikan dan bila perbuatannya jelek a=-

kan dibalas dengan keJjelekan,

Menurut Ali As-Shabuni, yang dimaksud masing=
masing memperoieh derajat sesuai dengan apa yang diker
jakannya adalah makhluk Allah yang berupa jin dan manu
sia, yakni mempunyai derajat di dalam mereka tergantung -

perbuatannya.

. Menurut Ibnu Jarir At-Tobari, "Semuanya itu feg
gantung amalnya, dan Allah mengﬁitung, dan ~menetapkan
balasan yang setimpal kelak apabila telah bertemu dan °

kembali kepada-Nya",(As-Shabuni, 198la, I: 620).

21, Penafsiran Surat as-Sylra:38 (p——-réfedJ}J-fﬁﬂJ))

Yang dimaksud musyaﬁarah adalah kesepakatan ber
sama untuk memperoleh mufakat dalam menyelesaikan per-
SOalan, baik yang menyangkut perorangan maupun kelom
pok. Nabi Muhammad SAW selalu bermusyawarah dengan pa-
ra sahabat dalam segala urusan keduniasan, seperti: po=-
litik, ekonomi, perang, dan lain-lain. Sedang dalam bi
dang agama tidak dimusyawarahkan, karena masalah wahyu
merupakan hal yang tidak perlu diragukan lagi termasuk

masalah agama,

Masalah cara musyawarah Nebi tidak memberi AInE

an, karena khawatir dianggap suatu ketetapan, sedang si
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tuasi di suatu tempat tidaklaeh selalu sama dengan

tempat yang lain, oleh karenanya,bila handak mene

tapkan sesuatu dimusyawarahkan terlebih dahulu ter

masuk persoalan yang timbul (baru). (As Shabuni, -

1989 ¢, III: 491).
Penafsiran Surat Ali Imran:l59 (NI ﬂv)Lég)

Penafsiran ayat tersebut sebagszi i..bérikutbg
dalam menghadapi segala problema ysng timbul dalam
suatu urusan, seyogyanya dimusyawafahkan terlebih-
dahulu dengan kerabat dekat (partai, golomgsn, ata
san, bawahan), agar hati mereka (hati orang- orang
yang diajak musyawarah) bangga . karena mera
sa diperhatikan, sehingga danat mengikuti secara
sungguh-sungguh dalam memecahkan persoalan dan me-
laksanakan hasil kesepakatan secara sungguh- sung-
guh pula. Nabi sendiri telah melaksanakan hal ter-
sebut dalam menghadapi persoalan,seperti yang ter-
jadi pada perang Badar,Khondak,Uhud dan perjanjian
Hudaibiyah, Hal ini sebagai petunjk dari Nabi Saw,
agar ummat>Nya:tidak mengutamekan fikirsn atau pen

dapatnya sendiri. (As Shabuni, 1985 4, I: 187).

Penafsiran ayat 159 surat Ali Imron JSsicwise WU
S

(U1 e

Penafsiran ayat tersebut sebagai .= békikut,
jika Keputusan atau kesepakatan telah dianggap ba=

ik dalam suatu urusan ditinjau dari beberapa aspek
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maka teruskanlah kesepakatan itu sesuai dengan apa
vyang diperintah Allah, dan sesuaikan pula dengan
pendapat rekan sahabat (golongan) atau bisa seba-
liknya, jika dianggap perlu. Dan jang harus diingat
harus mengandalkan kekuasaan pllah dalam segala hal
Artinya, upaya dan usaha harusg dilakukan secara op-
timal, sedang ketentuannya tergantung pada sllah.
(A% Shebuni, 1985 d, I: 188).

Penafsiran gurat al Isra; 36

Penafsitan ayat tersebut ialah, nJarangan su-
paya tidak mengungkapkan tentang suatu hal yang
sebenarnya buta dalam masalah tersebut, sehingga
akhirnya menjerumuskan orang lain. Misalnya menja
di saksi, dengan mengungkap hal-hal yang tidak sesu
al dengan kenyataan yang sebenarnyan, Dan ayat ter-
sebut bisa ditafsirkan pula bahwa, w3eseorang dila
rang mengikuti jejak atau pefhuatan orang lain,kare
na tidak mengerti maksud dan tujuan dari orang itu?
gedang menurut Ibnﬁ Abbas, maksud ayat tersebut ada
lah, mJgnganlah engkau menjadi saksi, kecuali  kamm
melihat dan mendengar sendiri dengan jelas, lalu me
yakininya dengan sepenuh hatit. (As ghabuni,1985 d,
I: 672).

Penafgiran surat sl Isra; 36 J‘}.Lﬂj.r‘HJ[g¢9_~J\o\)

Penafsiran ayat tersebut sebagai berikut,
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pada hari Qiamat nsnti, setiap orang akan dita-
nya,dimintai pertanggungsn jawab atas apa yang te-
lah diperbuat, termasuk penglihatan,pendengaran,ha
ti nurani, dan juga dari segala yang diperbuat ang

gots badan, (As Shabuni, 1981 b, II: 159).

26. Penafsiran Surat Yasin:65 =x=2led! s g ﬁﬁq‘)

Penafsiran dari ayat tersebut sebagai beri
kut, di hari Qiamat nanti Allah membisukan orang-
orang yang ingkar dan menyekutukan Allah, tanpa se
patah katapun keluar dari lisan mereka, Dan. pada
hari itu , anggota badan mereka dapat berbicara de
ngan seijin Allah, memberi kesaksian terhsdap per
buatan Jjelek yang pernah dilakukan. Latar belakeng
kejadian ini diawali, ketika orang kafir dan orang
musyrik menghadap Allah uatuk diadili (dimintai pe
ertanggungan jawab); Allah memperlihatkan perbua
ten-perbuatan mereka, 1alu‘mereké membantah, bahwa
Malaikat telah mencatat apa yang tidak mereka per-
buat. Kemudian Malaikat memberikan bukti autehtik
(tempat, hsri, dan waktunya secara terinci ) mertka
masih Jjugsa memﬁantah. Akhirnya Allah mengunci mu-
lut mereka, dan anggota badan mefeka yang berfung-

si sebagai saksi. { As Shabuni, 1981 b, III: 22).

27. Penafsirasn ayat 24—25 surat An Nur e ¢ r}J

Penafsiran dar1 ayat tersebut adalah pada
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hari Qiamat nanti, terdépat siksa yang sangst pe-
dih dan menakutkan, di hari itu anggota badan yak-
ﬁi, lidah tangan, dan kaki berbicara memberikan sa
ksi atas perbuatan dosa yang telah dilakukan di du
nia. Semua itu akan diperhitungkan oleh Allah dan
diberi balasan yang seadil—édﬁlnya. Dan di hari qi
amat,terbuktilah semué janji Allah Yang Maha Adil
dan Bijakdena. (As Shabuni, 1981 b, iI, 333).

NI PN PN L A7)

Penafsiran Surat Al-Baqarah:177?
SSladly o lidly (3006 55 b e JWIV 31y T L5000,

Penafsirafnn ayat tersebut jalah, perbuatan ,
ibadah, dan hal-~hal lain yang bersifat baik tidak
dinilai sebagai kebéikan, bila tidsk didasari iman

terlebih dahulu. Yang dimaksudkan-:. adalah percaya

. pada Allah, Rosul, kitab, dan hal yang gaib,, Jjuga

29,

memberi harta yang dicintai (masih berguna) kepada
orang yang memerlukan yaitu, anak yatim, musafir ,
dan opang-orang yang memerlukan pertolongan, ( As~

Shabuni, 1985 4, I: 83),

Penafsiran ayat 24-25 surat Al Ma'arij UsO*Lnj)

(pormadtydslad) o) as 5> o Vgmal

Penafsirannya sebagai berikut, bagi orang -
orang yang meupUnyai harta yang telah sampai pada
nishab (batas yang telah ditentukan) untuk dikelu
arkan zakatnya,sebagai mana yang telah Allah tetap
kari, Dan zakat tersebut diberikan pada faqir mis-

kin, karena hakekatnya dalam habta tersebut terda:
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terdapaf hak-hak mereka (fakir dan miskin) -nyeng

harus diberikan., (As Shabuni, 1981 b, III: 445),
(-]

Jaad U o b alll 1)

Penafsiran Surat An-Nahl:90

( ety Sty *l il e iny i Vs Pty o LY,

Penafsirannya sebagai berikut, Allah SWT
memerintahkan hambanya supaya selalu berbuat adil
dalam segala segi,.baik dalam bidang hukum maupun
dalam bidang sosial. Dan menganjurkan agar berbu-
at kebajikan sesama makhluk, berakhlak mulia, dan
@eningkatkan silatur-rahmi, sedang yang rdilarang
oleh Allah,perbuatan keji, kemungkaran, den permu
suhan. Perbuatan keji adalah -melakukan hal - hal
yang dilarang syarak, sepeeti perzinahan, minuman
keras, syirik, dan lain sebagainya, yang dimaksud
kemungkaran ialsh, menyalahi fitrah,yang . atampak
jelas dari perkataannya, sikapnya, dan tingkah la
kunya, sedéng yang dimaksud dengan permusuhan, ia
lah saling bermusuhan sesama manusia atau bisa di
katakan menentang yang benar dan ysng adil. (As-
Shabuni, 1981 a,n 343),

Maiaan:$¥H Y IV ole 155 las)
( oVpaally eV e Vgsytas Y,

Dalam ayat ini Allah memerintahkan msnusia

Penafsiran Surat Al

agar gemar tolong-menolong pada perbuatan yang di
ridhoi Allah, berbuat kebajikan dsn meninggal kan
kemungkarzn. Sebaliknya, Allah melarang tolong-me

nolong pada perbuatan yang diharamkan Allah seper
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ti, kejahatan dan permusuhan., ( As=-Shabuni, 1985
d, I : 266 ),

Menurut Ibnu 'Atiyah yang dimaksud kebaji-
kan adalah hal=hal yang termasuk wajib dan sunnah
Sedang menurut Imam Mawai‘di9 kebajikan adalah se-
gala sesuatu yang berkenaan dengan manusia, yange
berkenaan dengan ridlo Alloh disebut taqwa., Jadi
ada sedikit perbedaan dengan pendapat Ibnu 'Ati -
yah, karena yang dimaksud taqwa menurutNya sudah
mencakup dalam hal-=hal yang wajib. Yng dimaksud =
permusuhan (menghina dan meﬁganiaya) manusia a -
khirnya saling mendendam secara turun temurun, se
dang arti dosa adalah segala perbuatéh atau uca=
pang yang nantinya mendapat siksa. ( As~Saukani. g=

tty II 37 ) -
32, Penafsiran Surat al-Isra:29 uJ‘KJ}LM‘5¢ﬁd-A%7V3

* o Logdos oaid o JVJS Ll ¥y dine

Penafsirannya sebagai berikut, orang kikir
yang tidak mau mengeluarkan sebagian hartanya se-
dikitpun ( untuk infak ), diumpamakan seperti o=
réng yang mengikat tangannya keatas leher, sedang
kan orang yang suka menghamburkan hartanya, misal
nya berinfak, tapi melampau hatas, diibaratkan se
perti seseorang yang sedang mengulurkan tangannya
kedepan atau pemboros, jedi yang dimaksud ayat -
tersebdt, ialah dilarang menjadi orang yang pelit

dan . jangan pula jadi pemboros. (As-~Shobuni, 1981
b, IT.: 158 )o
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3%, Penafsiran Surat At-Taubah:105 oI\ .5 \}h&\bb
~”9~*ﬂ‘riJc9‘u}b~wv urwydb U}Jaﬁii“

;oS

Penafsirannya sebagal ber1kut Alloh meme-
rintahkan bekerja keras sesuai dengan kemampuan -
sendiri., Pekerjaan yang dimsksud, adalah hal- hal
yang diridloi Alloh, yang bermanfaat bagi dirinya
sendiri maupun bagi orang lain dan fungsinya di-

- dunia dapat dinikmati oleh menusia. Alloh yang me
ngetahui hal=hal yang tampsk dan yang tersembunyi
melihat perkerjaan yang bermanfaat tersebut, dan-
kelak akan diperlihatkan dan dibalag, jika bagus
akan dibélas dengan.kebagqsan dan Jjika buruk akan
diberi balasan yang Jelek pula, ( As=-Shabuni ;1985
d, I :481-482 ),

B. Hukum yang Terkandung~dalam Ayat-ayat Al=Qur'an yang

FParalel dengan Butir-=butir P-4

Pada umumnya , hukum-hukup yang terkandung da-
lam Al-Qur'an bersifat global, tidak sampai terperinci
secara detail, Mayoritas pgnjelasan-penjelasan Al=Qur’
am justru terdapat dalam As-Sunnah. Ini bukan berartiui
Al=Qur'an tidak jelas, melainkan yang dimaksud adalah,
ketentuan dalam Ai»Qur'anbtentang objeknya, mencakup =
pada segala aspek, hal ini sesuai dengan firman Alloh=
dalam Surat Al-An'am ayat 38 sebagai berikut 3 |

PRSPPI EEL G ) R IPURTE S S
soo"Tidak kami alpakan tentang sesuatupun 4i dalam
Al Kitsab "; (Depgg. RI, 1984 :192 ). '
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Dalam Al-Qur'an hukum-hukum tentang sholat, ha

Ji, zakat dan lain=lain tercantum dengan tegas, namun

Al-Qur'an tidak menjelaskan secara tuntas, yang menje

laskan adalah As- Sunnah .

Menurut Abdul Wahab Khollaf, hukum yang dikan-

dung Al-Qur'an terdiri dari tiga macam Yaitu :

1o

2o

S

Hukum I'tiqodiysh, Yaitu hukum yang bersangkut. pa-
ut dengan kepercayaan yang ghoib, termasuk masalah

rukun iman °

Hukum Khulugiyah, yaitu hukumahukum yang bersang -
kut paut dengan perbuatan mulia, budi lubur, serta

meninggalkan hal-hal yang tecela,

Hukum Amaliyah, yaitu hukum-hukum yang bersangkut-
paut dengan perkataan, perbuatan, agad, pengelola-
an harta dan lain lain., (Abdul Wahab- Khollaf, 1977
2 32 Do

-+ Hukum-hukum Amaliyah yang terkandung di da-

lam Al=Qur'an terbagi menjadi dua macam yaitu :

a, Hukum ubudiyah, yaitu hukum=hukum yang mengatur
hubungan antara manusia dengan Alloh SWT. terma
suk di dalamnya rukun islam, sunnat, sumpah dan
lain sebagainya yang menyangku ibadah 9

b, Hukum mua'malah,-yaitu hukum-hukum yang menga -
tur hubungan manusié dengan manisia, baik per -

orangan maupun kelompok . Hukum mua'malah ini
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Pada zaman sekarang terdiri deri berbagai macam

cabang antara lain :

1),

S 2)

3

43,

5)

&

Hukum -~shwalus syahsyiyalh, yaitu peraturan -
peraturan mengenai keluarga sejak adanya,dan
yang di mzksud adalah tentsng suami istri ju

ga keluarga yang lainnya.

Hukum madaniyah, yaitu peraturan tentang hu-
bungan antara perorangan dengan perorang,dan
jugas dengan kelompok~ dalam masalah jusl be-
1li, sewa menyewa, gadai, dan sebagainya yang

meﬁyangkut harta kekayaan-.

Hukum jimaysh, yaitu hukum yang mengatur ten
tang delik (kesalahan) den hal-hal yang meng
enai hukumannya, dimaksudkan untuk menjaga -

kelestarian hidup manusia, hérta, dan haknya

Hukum muréfa'at, yaitu ysng bersangkut paut

dengan pengadilan, kesyaksian, dan sumpah.

Hukum dusturiyah, yaitu peraturan yang ber-
kaitan dengan hukum dan pokok-pokoknya, yang
isinya membatasi antara hubungan hakim dan
terdakwa, hak-hak peseorangan, hak-hak masya

rakat.

Hukum dauliyah, yaitu peraturan mengenai hu-
bungan antara negara-negara Islam dengan ne-

gara non-Islam, tata cara pergaulan dengan
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selain muslim dalam negara islam, baik dalam

keadaan perang maupun damai ,

Hukum iqtishodiyah wal maaliyah, yaitu hukum
yang berkaitan dengan hak orang miskin terha-
dap harta kaya, hubungan anatara negara dan
perorangaﬁ, peraturan mengenai sumber kekayaan
alam, dan lain-lain . ( A, Wahab Kholaf, 1977
: 3% ) .

Berdasarkan klasifikasi hukum-hukum
yang terkandung dalam Al-Qur'an, oleh Abdul
Wahab Kholaf, dikaitkan pula dengan isi pokok
kandungan Al-Qur'an yang meliputu, masalah tau
hid, masalah ibadah, janji dan ancaman, riwa -
yat dan cerita, serta peratutran-peraturan da-
lam mencapai ridlo Alloh, maka hukum yang ter-
kandung dalam ayat-ayat yang rekefan dengan
butir-butir P-4, berkisar antara hukum i'tiqo-
diyah, hukum ubudiyah, hukum mua‘malah dan
hukum khuluqgiyah.

Hal di atas berdasarkan klasifikasi a -
yat-ayat Al=Qur'an dan butir-butir P-4 menurut

urutan sila demi sila dari Pancasila.

Pada sila pertama, terdiri dari empat -
butir dengan mencantumkan sembilan ayat Al-Qur

an yang mayoritas mengandung hukum i'tigodiyah.
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Pada sila ke-dua, terdiri dari delapan

butir dengan mencantumkan lima ayat Al Qurt'an

yang mengandung hukum amaliyah dan khulugiyah.

Pada sila ke-tiga, terdiri deri lima bu-
tir dengan mencantumkan 1lima ayat Al qurran
yang mengandung hukum amaliyah dan khulugiyah.

Pada sila ke-empat; terdiri dari tujuh
butir dengan mencantumkan enam ayat Al Quxrtan

yang mengandung hukum amaliyah dan khuluqiyah.,

Pada sila ke-lima, terdiri dari 12 butir
dengan mencantumkan enam ayat Al qQuzrtan

yang mengandung hukum i'tiqodiyah dan amaliyah.

Sekalipun dari suatu sila dari pancasils
terdiri dari jumlah ayat dan jumlah butir yang
sama, itu bukan berarti tiap butir mempunyai
landasan satu ayat, sebab satu ayat saja, ka-
dang kala sudah merupakan landasan dari bebera
pa butir p-4. pemikian juga sebaliknya, satu-
butir saja, kadang-kadang mempunyai landassn

beberapa ayat Al qQurtan,

C. Sinkronisasi Antarara Hukum yang Terkahdung dalam pAyat

Dan Nilai yang Terkandung dalam Butir-putir p-4

Titik singgung antara hukum yang terkandung dalam .

\ -
ayat-ayat Al Qurtan khususnya yang berkaitan dengan

gkaprasetia Pancakarsa dan nilai yang terkandung dalam
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butir-butir Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Panca

sila, pemaparannya sebagai berikut:

1.

Surat Al Ikhlas ayat 1-4

?ada surat tersebut pokok isinya tentang ke-
Esaan Allah dan ketidak samaan-Nya dengan makhipk,
hal ini mewajibkan ferhadap manusia agar percaya-ke'
pada Nya. Ini berarti ayat tersebut mengandung hu-

kum i'tiqodiyah.
Surat Al Bagarah ayat 163

Fokus ayat tersebut adalah Satu-satunya Tu-
han Yang Maha Tsz ialah Allah,dan.menafikan yang la
innya, lalu mengenalkan,Allah Yang Maha Esa itu Ma-
ha: Pemirah lagi Maha Penyayang. Jadi ayat ini mempu
nyai dimensi hukum i'tiqodiyah, karena adanya tuntu
tan untuk meng-Esakan Tuhan, dan meniadakan selain

Dia.
Surat Al A'rsf ayat 59

Ayat tersebut mengandung perintah - -terHadap
manusia untuk menyembah Tuhan yang Maha Esa dan ada.
nya larangan untuk menyekutukan~Nya. Ditinjau dari
segi perintah menyembah, berarti mengandung ' ‘hukum
ibadah, bila ditinjau dari segi meng-Esakan Allah ,

berarti mengandung hukum i'tiqodiyahn Jadi . . dalam

ayat tersebut mengandung dua bidang hukum.
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Surat Ali Imran. -ayat 102

Dalam ayat tersebut pokok kandungénnya . masa
lah iman dan tagwa,dal=am arti oréng-orang yaﬁg per-
caya akan kekuasaan Allah dituntut untuk mengerja;—l
kan perintah dan menjahui larangan=Nya, berarti me-
ngandung pokok tauhid yang mengandung hukum i'tiqo
diyah,dari.sisi lain berisi unsur ibadah yang ber

arti mengandung hukum ubudiyah.

Mengingat ayat-ayat tersebut merupakan landa
san dari butir ke-satu dari sila pertema, yang ni-
lai dari butir tersebut,mewajibkan bangsa Indonesisa
mengakui adanya Tuhan dsn bertaqwb sesual .. :dengan
proporsinya, maka di sini dapat ditarik titik temu
antara nilai yang terdapat pada butir,< dan . hukum
yang yang terkandung dalam ayat. Konsekwensinya,kan
dungan hukum dalam ayat menuntut pada seluruh ummat
manusia mentauhidkan Allah, artinya berlaku umum,
sedang nilai kandﬁngan dalam butir menekanksn bagi
warga indonesia agar percaya dan meng-%saken Tuhan,

artinya berlaku khusus di Indonesia.
Surat Al Baqarah ayat 2-4

Ayat tersebut mengandung prinsip-prinsip per
caya pada yang gaib yaitu percaya pada Allah, para
Malaikat-Nya, percaya pada wahyu, den percaya pada

akhirat, hal ini berarti mengandung hukum i'tiqodi-
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yah,dariiprinsip yang lain adanya perintsh mendiri
kan shalat dan menafkahkan sebagian harta, yang beb
arti mengandung hukum ubudiyszh dan iqtishadiysh.Ini
lah landasan yang paling lengkap dari butir ke-satu

dalam sila pertama.
Surat Asy Syura ayet 15

Isi pokok ayat tersebut, masalah keimanan,di
serukan pada sekalian alam agar meng-3sakan Allah
karena DIialah Tuhan sekalian alam, ini berarti me-
ngandung hukum i'tiqodiyah,.isi pokok yang lain, la
rangan bermusuhan atau berbantah-bantahan,masalah -
agama, sebab , amalan.. seseorang akan aiterimanya ke
lak sendiri, ini berarti ayat itih mengandung hukum
dauliyah, karena disinggung mengenai aturan antara

orang yang satu dengan yang lainnya.

Ayat tersebut menjadi landasan butir ke-dua
dari sila pertama, inti atau nilai yzng terkandung-
ialah kerukunan dan saling menghormati, baik dalam
satu agama maupun terhadap lain agama, maka tititik
temu antara hukum yang terkandung dalam ayat dan ni
lai yang terkandung dalam butir tersebut ialahj
- anjuran untuk tidak bermusuhan.

- satiap orang berhak berbuat apa saja se2ama tidak

mengganggu orang lain, sebab resikonya akan dite-
rimanya sendiri.



64

Surat Al Kafirun ayat 6

Isi pokok surzt Al Kafirun ini ialah, +Tuhan
yang disembah “abi Muhammad dan ummat-Nya, bukanlah
apa yang disembah orang-orang kafir. Dan nabi tidak

akan menyembah apa yang disembah oleh orang kafir,

‘hal ini adsnya aturan tentang menjalankan ibadah,se

suai dengan keyskinan,dan bebas dari rongrongan aga
pma-agama lain, yang berarti ayat tersebut mengan-

dung hukum ubudiyah.

Ayat tersebut menjadi landasan dari butir ke
tiga dalam sila pertama, sedang nilai yang terkan =
dung dalam butir tersebut, ialah kebebasan menjdlan
ken ibadah dan saliing menghormati satu sama lain
nya. Pengan demikian hukum yang terkandung ...idalam
ayat dan nilai yang terkandung dalzm batir, intinya
searah dan setara, yaitu kebebasan menjalankan iba-

dah sesuai dengan yang diyakininya.
Surat Al Bagorah ayat 256

Pokok kandungan ayat tersebut ialah, tidak
memsksakan agama (Islam), jélan yang benar dan yang
sesat Jjelas perbedaannya, maka percaya pada Allah
berarti menempuh jalan yang benary!Bila ditinjau da
ri masalah tauhid, tentang anjuran perceaya pada’ Al-
1lah, berarti mengandung hukum i'tiqodiyah, sedang

bila ditinjau dari segi peraturan beragama, yakni
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larangan memaksa untuk memasuki agama Islam,dan ini

berarti mengandung hukum ubudiyah.

Surat Yunus ayat 99

Hukum yang terkandung dalam ayat tersebut,ia
lah hukum i'tigodiyah, karena terdapat aturan ten-
tang iman yang tidak boleh dipaksakan pada siapapun
Dan masalah iman itu adalah hak Allah, sedang Allah

sendiri tidak memaksakannya, apa lagi hambaaNya,

Ayat-ayat ini merupakan landasan dari butir

ke-empat dalam sila pertama, dalam butir *>bapsebut

ditekankan pada larangan memaksakan agama dan kepef
cayaan. Di sini nampak jelas persamsannya, antara
hukum yané terkandung dalam kedua ayat tersebut dan
nilai yang terkandung dalam butir ke-empat ini. Pa
da surst Al Baqarah 256 mengatur larangan memaksa -
kan agama, pada surat Yunus 99 .mengatur larangan me'
maksakan keimanan. Jadi persamaannya terletak pada

'larangan memaksakan agama dan kepercayaan'.
Surat Al Isra' ayat 70

Dalam ayat ditegaskan bahwa, manusia telah
memperoleh nikmat dan rshmat da;i Allah SWT, diberi
rizki yang baik, akal fikiran, dan hal-hal lain,ini
merupakan pelajaran sebagzi.tanda, bahwa Allah te-

lah menempatksn manusia padacposisiryengimuliysnde~
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denngan kata lain Allah telah memperlakukan manusia
sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai makh-
luk, melihat ini semua, berarti ayat tersebut me-

ngandung hukum khuluqiyszh, dan dsuliyah,
Surat Al hujurat ayat:13

Isi pokoknya, Allah menciptakan manusia ber
suku-suku . dan berbsngsa-bangsa semata-mata agar sa
ling kenal mengenal. Menurut pandangan Allah, identi
tas mereka dapat dibedakan dari ketaqwaannya, yang
berarti semua suku étau«ba@gsa posisinya disama ra
takan, hanya tagwa .yang membeddkannys Jadi ayat

ini juga mengandung hukum khulugbyah, dan dauligah.

Kedua ayat tersebut sebagai landasa dari bu-
tir ke-satu dalam sila ke-dua, nilai yang ' ““terkan
dung di dalamnya ialah manusia mempunyai persamaan
hak, kewajiban, dan persamaan derajat, sedang hukum
yang terkandung dalam kedua ayat tersebut, yaitu hu
kum khuluqiyah yang mengatur tata cara bergaul - de:
ngan sopan santun terhadap sesama manusié tanpa mem
beda-bedakan. Dengan démikiam letak persamaannya ia
lah, Islam tidak membedakgn antara manusia yang sa
tu dengan yang lain, kecuali ketagwaannya, dan da-
lam butir tersebut ditekanksn pada persamaan hak,

kewaJjiban dan derajat manusia.

Surat Al Maidah ayat 8
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12. Surat Al Maidsh ayat 8

Isi pokok ayat tersebut adalah perintah
berlakg adil dan Jjujur, baik dalam bersaksi mau
pun mengadili suatu perkara, dan sdanya peringa-
tan berupa laréngan mendendam dan membenci yang
berakibat berﬁindak semena-mena dalam menegakkan

keadilan,

NMtinjau dari seyi perintah berbust adil
dan jujur dalem bersaksi, juga adanya larangan -
mendendam dan membénci yang dikaitkan dengan kea
dilan, maka ayat tersebut mencandung hukum dustu
riyah yang mengatur tentang batasan hubungsn ha-
kim dan terdakwa, hak perseorangan, dan hak masya

kat,

Ayat terssbut jadi landasan dari butir ke
dua,. keatiga} dan ke-empat, yanginti-intinya di-
tekankan pada bangsa Indonesia agar saling men-
citai sesaga manusia, tenggang rasa, dan tidak
semena-mena.

Jadi titik singgsung antara hukum dusturi-
yah dan infti-inti butir tersebut, terletak pado
saling mencintoi sesema manusia (inti butir) sa-
ma dengan 1arangan'mendendam dan membenci (hukum
dusturiyah),sedang tidak semena-mena dan  teng-
gang rasa dalam inti butir, sama dehgan perintah

berbuat adil dan Jjujur dalam hukum dusturiyah.
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13. Surat An Nisa' ayat 135

Pokok-pokok kpmdungan ayat ini ialah;

- Perintah menegakkan keadilan, menjadi saksi ka
rena Allash tanpa msngharap pamrih dan tidak -
gentar dalam menghadapi resiko yang menimpa,un
tuk meneggakkan keadilan.

- larangan mengikuti hawa nafsu untuk menyimpang
dari keadilan.

- Anjuran menjadi shiksi sebellum diminta, o‘%&té

nya atas kesadarannya sendiri.

Ayat ini mengandung hukum dusturiyah, ka-
rena di dslamnya terdapat tata cara ' mengadili .
perkara. Dan ayat tersebut jadi landasan dari bu
tir ke~ lima, enam, dan ke-tujuh dalam sila ke-
dua, yang nilsi atau inti-inti butirnya yaitu;
- menjunjung nilai-nilai kemanusiaan.
- gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.

— dan berani membela kebenaran.

Dengan demikién persinggungan dafi keduas
nya ( hukum yang terkandung dalam ayat dan nilai
yang terkandung dalam butir-butir) ialah;

- perintah berbuat adil dan menjadi saksi tanpa
pamrih, karena mengharap ridho Allah, itu sama
dengan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan

berani membela kebenaran.
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- anjuran menjadi saksi sebellum diminta, itu sa
ma dengan melakukan kegiatan-kegiatan kemanu

siaan.
Surat Al Bagorah ayat 213

Berdasarkan beberapa penafsiran ulama,isi
pokok ayat tersebut ialah, Allah mengutus para
nabi untuk mempersatukan kembali ummat - manasia:
yang berselisih aliran, dengan membawa kabar gem
bira (janji) dan ancaman, jugg 'Allah menurunkan-
kitab sebzgai pedoman'dalam meng-antisipasi yang
diperselisihkan, dalam hal ini yang diperselisih
kantentang agama. Berarti hukum yéng terkandung-
di dalamnya bersifat umum, dan hukum ysng mende
katinya adalah, hukum i'tigodiyah dan hukum ama
liyah, karena kedua hukum ini, mencakup  hampir

segala aspek aturan.

Ayat itu merupakan landasan dari butir ke
deiapan dzlam sila ke-dua, yang inti butirnya ia
lah, mengembangksan séling menghormati dan beker-=.
ja sama dengan bangsa lain, karena pada dasarnya
ummat manusia merupakan satu kesatuan dan s=atu

keturunan dari Nabi Adam.

Jadi hukum yang terkandung dalam ayat,
dan nilai ysng terkandung dalam butir, tidak ja-
uh berbeda, karena ajakan bersatu dalam ayat itu

P
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khusus dz2lam mengembszlikan fitrah agama semula
(Islam), sedang bangsa Indonesia merasa sebagian
dari ummat manusia, berarti merasa puls dari ba-
gian ummat beragama, yang harus saling . : hormat
menghormati dan bekerja sama dengan ummat ber

agama laiﬂnya.
Surat Ali Imran ayat 103

Ayat tersebut mengandung pokok ¢ perintah
bersatu padu dslam ketentuan yang dibenarkan aga
ma sesuai dengan yang diperintahkan Allszh,dan me
larang bercerai Berai~dari,agama,~dan- dari persa
tuan'dan1kesatuah;rserta;perintﬁh bersyukur atau
mengingat nikmat Allah, karena dengan nikmat-Nya
manusia dapat bersatu dalam persaud=raan (sesama
muslim), yang pada sebelumnya hidup saling bermu
suhan. Sehubungan ayat tersebut mengandung perin
tah bersatu dan metarang bercer-i berai pasda ma

nusia, maka berarti ayat itu hukum dauliyzh.
Surat Al Anfal ayat 46

Isi pokok ayat tersebut, perintah selalu
taat pada Allah dan Rosul-Nya, yskni mengerjakan
apa yang diperintah dan menjauhi yang dilsrang ,
dan melarang berbantah-bzntahsn dan silang pen
dapat, karena akan mengurangi kekuatan. Ayat ini
ditinjau dari perintzh mengerjakan perintah... =

4
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Allah dan Rosul, berarti mengandung hukum ubu
diysh, dan dtinjsu dari segi larzngan berbeda da

lsm pandangan, berarti mengandung hukum dauliyah

Kedua ayat tersebut merupsakan landasan da
ri butir ke-satu dalam sila ke-tiga, yang _-inti
butirnya menekankan pada bangsa Indonesia agar

menggalang persatuan dan kesatuan bangsa.

Jadi hukum yang terkandung dalam ayat,dan
nilai yang terkandung dalam butir, terasa seja
lan dan setujuan,,karena kandungan hukum dauli-
yah dalam ayat tersebut mengatur pentingnya per-
satuan dan kesatuan, serta apriori terhadap ce
rai-berai (khusus nya dalam agama), maka ditarik
simpulan secara umum,seperti nilai yang terkan

dung dalam butir tersebut.
Surat Ali-Imrat. ayatn98 . 7

Orang mu'min belum dikatakan mencapai ke-
baktian yang sempurna sebelum mengeluarkan harta
benda yang masih dicintai. Dan Allah akan memba
lasnya pula dengan kebaikan (pahala), maksud da
ri ayat ini adalsh tuntutan atau anjursn memberi
sebogian harta pada orang yang memerlukan. . Yang
demikian ini, menandakan hukum yang terkandung da

lam ayat tersehut hukum iqtishadiyah,

18. Surat Al Hasyr' ayat 9
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18. Surat Al Hasyr ayat 9O

Isi pokok ayat ini, mengenai cerita ten
tang orang Muhajirin yang pindah ke Madinah, ke-
mudipn disambut oleh orang-orang Ansor dengan ra
mah témah, dan orang-orang Ansor menyumbang har-
ta bendanya untuk kepentingan orang-orang Muha
jirin, walaupun orang-or-ng Ansor sendiri hidup
dalam kekursngan, tapi mereka memberinya .dengan

tulus ikhlas.

Cerita tentang perbuatan, pngorbanan, dan
ketulusan hati orang Ansor ini, merupakan pelaja
ran yang perlu dicontoh. Dan hukum yang terkan «
dung dalam ayat tersebut dapat dikategorikan se

bagai hukum iqgtishadiysh.

Kedua ayat tersebut merupakan ladasan da-
ri butir ke-dua dan butir ke-tiga dalam sila ke~
tiga. Milai butir-butir yang terkandung d4i dalam
nya ialah anjuran terhadap seluruh bangsa Indone
sia agar cinta dan réla berkorban demi kepenting
an bangsa dan neg:ra. Hal ini berarti sinkrun an
tara nilai butir dan kandungan hukum igtishadiah
sebab di dalamnya bersangkut paut dengan harta
kekayaan dan juga hubungan antara perseorangan -

dan bangsa atau negara.

19, Surat A1l Hujueat ayat 13
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Surat Al Hujurat 13

Isi pokoknya, Allah menciptakan manusia ber

suku-suku dan berbangsa-bangsa, semata-matz  agar

- saling kenal mengenal. Menurut Allah, . identitas me

reks dibedakan karena ketaqwaannya, yang = berarti
semua suku atau bangsa disama ratakan, hanya tagwa
lah membedakannya. Dilihat dari segi manusia atau
bangsa diciptakan uantuk saling kenal mengenal,ber

arti ayat ini mengandung hukum dauliysh.

Ayat tersebut jsdi landasan dari butir ke-
empat dan butir ke-lima dalsm sila ke-tiga, sedang
inti butirnya, bzangga scbagai bangsa Indonesia, ma
ka giat memajukan pergaulan demi persatuan dan ke

satuan bangsa.

letak persamaan antara keduanya ialah, pada
butir tersebut . ditekankan pada bangga sebagai
warga negara,tapi tidak tinggi hati, juga ditekans
kan pada memajukan pergaulan, sedang Aukum |, . yang-
terkandung dalam ayat,vditandashan pada éuna sa-

ling kenal mengenal diantara suku atau bangsza.

Surat Al An'am ayat 132

Derajat seseorang sesuai dengsn amal - amal
nya, Jjika beramal bsik akan dibalas dengan kebaik-
an, jika beramal buruk akan dibalas dengan keje-

lekan, dengan demiki=n,ayat tersebut mengandung -
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- . ‘
janji dan. ancaman, dncdaman di dunia berupa kemul
yaan, di akhirat berupa sorga, ancaman di dunia be
berupa kesengsaraan, ancaman di akhirat berupa sik

saan api neraka,

Ayat tersebut jadi landasan butir | ke-satu
dalam sila. ke-empat, yang inti butirnya, menguta-
makan kepentingan negara dan masyarakat,. merupakan

hak dan kewajiban setiap warga negara Indonesia.

Jadi seseérang yang melakukan hal yang ber
manfaat bagi kepentingan masyarakat, semuanya akan
diperhitungkan oleh Allah dan akan dibalas sesuai
amalannya, begitu Jjuga menyumbangkan fikiran dan
tenaga, mengabdi pada negéra dengan penuh tulus ih
las demi kepentingan umum, maka akan menerima bala

san pula dari Allah SWT.
Surat Asy Syura 38

~Isi pokoknya tentang kewajiban -.mpsyawarah
tentang urusan duniawi, baik dalam urusan pemerin-

tahan maupun dalam urusan keluarga.

Ayat ini Jjgdi landadasan dari butir ke-dua
dalam sila ke-empat, yang inti butirnya, - larangan
memaksakan kehendsk pada pihak l2in (dalam musyawa
rah). jadai antara kandungan hukum tersebut senada
dengan nilai butir ke-empat ini, yaitu pada anju-

ran bermusyawarah,
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22, Surat Ali Imran ayat 159

Isi pokok ayat ini tentahg akhlak Nabi Muha
mad yang selalu lemah lembut, pemaaf, dan bermusya
warah dengan para sahabat mengenai hal-hal yang me
nyangkut keduniaan, dan membiasakan tawakkal bila
kesepakatan telah tercapai, dengan demikian aypat
ini mengandung hukum khuluqgiyah, karena bersangkut

paut dengan masalah akhlak.

Ayat tersebut merupakan landasan dari butir
ke-tiga, ke-empat, dan ke-lima. Inti-inti butirnya
mengutamakan musyawarah, dalam mencapai mufakat di
liputi semangat kekeluargaan, melaksankan hssil mu

syawarah dengan penuh tanggung jawab.

Persamaan antara keduanya, hukum yang ter-
kandung d&alam ayat ditandaskan pada perintah bermu
syawarah-dan berserah diri pada Alléh, sedang inti
atau nilai yang terkandung dalam butir ditekankan-
pada musyawarah dan melaksankan hasilnya dengan

penuh tanggung Jjawabe.
2%, Surat Al Isra' ayat: 36

Ayat ini mengandung hukum dauliyah, karena
didélémnygnterdapat petunjuk tentang pergaulan ter
hadep masyarkat, yakni dilarang ikut-ikatan i’ sebe

lum mengetahui maksud dan tujuasmnya dengan jelas,
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Ayat %6 surat Al Isra' ini merppakan 1landa
san dari butir ke-enam dari sila ke-empat,yang in-
ti butirnyes menganjurkan penggunsan akal sehzt, se
dang persamaannya dengan hukum ysng terkandung da
lam ayat, ditandaskan pada larangan hengungkapkan-
kata yang tidak sesuai dengan hati nurani,: karena
hskekatnya tidak mengerti dengan apa yang diungkap

kan .
Surat Yacsin-ayat 65

Isi pokok ayat ini bersangkut paut ...dengan
masalah tauhid, yakni percaya pada hal-hal yzng ga
ib, yaitu pada hari Qiamat nanti mulptutérkiunci,se
dang tangan berbicara tentang perbuatan yang perna
dilakukan, begitu juga kaki bersyaksi-tentang apa
yang pernah dilakukan, semuanya dimintai. pertung~
gungan Jjawab, berarti ayat ini mengandung hukum

i'tiqodiyah.
Surat An Nur ayat 24-25

Isi pokok ayat ini juga masalah tauhid, per
caya pada hal-hsl yang gaib yaitu, pada hari 1Qi§
mat nanti lidah, tangan, kaki aksn jadi saksi atas
apa yang pernah dilakukan di dunia, berarti ayat

ini Jjuga mengandung hukum i'tiqodiyah.

Kedua ayat tersebut merupakanllandasan dari

butir ke-tujuh dalam sila ke-empat, yang inti bu-
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tirnya ialah, keputusan ysng diambil harus diper -
tanggung Jjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang

Maha %sa.

Persamaan antara keduanya, nilai yang  ter
kandung dalam butir ditekankan pada keharusan ber
tanggung jawab kepada Tuhan atas keputusan yzng te
lah disepakati, kanduhgan hukum dalam ayat ditan -
daskan pada . .... perbuatan manusia semusnya dimin

tali pertanggungan jawab nanti di akhirat.
Surat Al Bagarah ayat 177

Ayat tersebut mengandung i'tiqodiyah, kare
na didalamnya berisi pokok-pokok keimanan, yaitu
percaya pada Allah, Rosul, Malaikat, dan kitab-ki=-
tab-Nya., Dan mengandung hukum ubudiyah, karena di
dalamnya terdapat pokok-pokok ibadah, yaitu menger
jakan shalat, puasa, memberi zakat, menyantuni fa
kir miskin, yatiﬁ piatu, dan lain-lain, Semua itu
lah yang disebut kebaktian, bukan menghadap ke ba

rat dan ke timur tanpa didasari iman yang pasti.
Surat Al Maarij ayat 24

Ayat tersebut mengandung hukum i'qtishdiyah
karena di dalamnya mengandung aturan tentang hak-
hak orangz miskin terhadap harta orang kaya, yang

hartanya sampai nishab yang telah ditentukan wajib
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mengeluarkan sebagian hartanya bagi yang berhak

menerima, sebagaiména yang telah diwajibkan Allah.

Kedua ayat tersebut:merupakan landasan- :dari
butir butir ke-satu dalam sila ke<lima, yang inti
butirnya, mengembangkan perbuatan luhur yang mencer

minkan sikap kekeluargaan dangotong royange.

Persamaan antara keduanya, kandungan hukum
dalam ayat, difokuskan pada pefbﬁatan baik yakni,
beriman, beribadah, dan membantubyang 4m?mbutuhkan
pertolongan‘seperti, anak yatim, fakir miskin, dan
musafir yang membutuhkan bantuan, éedang nilai yang
terkandung dalam butir, ditekankan pada mengembang
kan; perbuatan luhur dan gotong royong, yang satu sa

ma lainnya dianggap dalam satu keluarga.
Surat An Nahl ayat 90

Ayat tersebut mengandung hukum khulugiyah ka
rena di dalamnya terdapat aturan akhlak yang Dbaik,
yaitu perintah berbuat adil, melakukan o keébajikan
yang diridhoi Allah, memberikan sebagian harta pada
orang yang berhak menerimanya, dam menjesuhi hal-hal

yvang terlarang dan tercela, seperti zina, permusu. -

han, dan hai-hal yang lainnya.

 Ayat tersebut merupakan landasan dari butir

ke-dua, ke-tiga, dan ke-empat, yang inti butirnya -
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adalah, ,bersikap adil terhadap sesama, mengjaga hak

dan kewajiban, dan menghormati hak-hak orang lain.

Persamaan antara kgduanya,‘kandungan 7 hukum
yang terksndung dalam ayat, difokuskan padz perin
tah berbuat adily; berbuat kebajikan, dan perintah-
mengelusrkan harta pada orang yang berhak menerima °
Juga melarang berbuat kebatilan, sedang nilai yang
terkandung dalam butir,'ditekankan pada bangsa In-
donesia agar bersiksp adil, menjaga hak dan kewaji

ban, serta menghormati hak—hak‘orang lain.
Surat Al Maidah ayat 2

Ayat tersebut mengandung hukum khulugiyyah,
karené adanys perintah tolong menolong sesama ma?!
min dalam perbuatsn yang diridhoi Allah, dan- mela
rang ‘tolong ﬁenolong déiémhél yang diharamkan oleh
Allah, seperti kemungkarsn dan permusuhan. Dan bi-
la ayat tersebut ditinjau dari segi pe;intah " ~ber
taqwa poda Allah agar memgerjakan perintah dan men
jauhi larangan~Nya, béfarti ayat tersebuf mengan

dung " hukum ubudiyah.
Surat Al Isra' ayat 29

Isi pokok ayat tersebuty larsngan bersifat
kikir uhtuk mengeluarkan infaq dan larangan bersi

fat boros dalam berinfaq atau membelanjakan harta

secara percuma atau menghambur-hamburkan harta.
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Kedua ayat terssbut merupaksn landasan dari
butir ke-lima, ke-enam, ke-tujuh, ke-delapan, dan
ke-sembilan, yang inti-inti butirﬁyaiialahtanjuran
memberi pertolongﬁn terhadap orsng lain, menjzuhi
sikap pemerasan terhadap orang lain, tidak bersi
fat. boros dan bergaya hidup mewah, serta tidak me
lakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum,
s2dang hukum yong terkandung dalam kedua éyat ter
sebut, ditandaskan pada anjuran tolong menolong se
sama mu'min, anjuran bersifat pemurah (tidak kikir:
dalam kepentinéan infag), Jjuga ditandaskan larang-

an berbuat dosa, serta larangan bersifat boros.

Jadi sinkrunisasi antara hukum yang terkan-
dung dalam ayat dan nilai yang terkandung dalam

butir 12lah;

- anjur:n tolong menolong sesama mu'min yang ter-
kandung dalam ayat, itu sama dengan butir ke-1i

ma (suka memberi pertolongan pada orang lain),.

= larangantolong menoloﬁg dalam berbuat dosa -~ dan
kemungkaran atau hal-hal laiﬁ yang dilarang oleh
Allah yang terkéndung dalam ayat, itu sema .de-
‘ngan butir ke-enam don ke-sembilan (menjauhi si
kap pemerasan terh adap orang lain, dan tidak me
lakukan perbuatan yang merugikan -.:.."kepentingan

umum),
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- larangan bersifat kikir dan boros dalam berinfaq
yang terkandung dalam ayat, itu sama dengsan bu-.
tir ke-tujuh dan ke-delapan (tidak bersifat ‘bo-

ros dan bergaya hidup mewah).
Surat At Taubah ayat 105

Ayat tefsebut mengandung perintah agar ma-
nusia bekerja keras sesual dengan kemampuan, beker
ja pada hal-hal yang bermanfat yang diridhoi Allah
yang hasil kerjanys dapat dinikmati d4i dunia, baik
pada diri sendir maupun bagi orang lain. Pekerjaan
yang bermanfaat itu, akan diberitahukan oleh Allah

kelak dan akan diberi balasan yang sesuai.

; Ayat ini merupakan landasan dari butir ke-
sepuluh, ke-sebelas, dan ke-dua belas, yang ° inti
butirnya adalah, memupuk sikap suka bekerja keras
dan menghargai karya orang lain, yang . .bermanfaab

bagi kemajuan dan kesejahteraan bersama.

3inkronisasi antara kandungan ayat dan ni-
lai yang terkandung dalam butir,secara tersurat te
rasa belum mengenai sasaran yang tepat, akan teta
pi bila diteliti menurut apa yang tersirat, butir

tersebut tidak menyalahi isi kandungsn ayat itu.



